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Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif  maka data yang diperoleh dari unit sample akan dianalisis secara 
deskriptif. statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Penggunaan analisis deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan Korelasi Tri Pusat Pendidikan dalam Upaya Penanggulangan 
Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar. Untuk memudahkan analisis data, maka akan 
digunakan tabel terhadap indikator-indikator  yang diteliti. 
Berdasarkan olahan data maka dapat disimpulkan bahwa lebih dari 60 % yang 
menjawab positif dari angket yang diberikan maka hipotesis diterima, kemudian hasil 
penelitian ini diharapkan kepada guru untuk dapat mengajar sehingga kenakalan 
siswa bisa dikurangi, terkhusus bagi siswa dapat member sumbangan yang berharga 
dalam rangka perbaikan khususnya dalam ingkatkan kedisiplinan, mengantisipasi 
segala bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa demi mendapatkan kualitas 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Nasional yang berakar pada Bangsa Indonesia dan 
berdasarkan pancasila UUD 1945, diharapkan untuk meningkatkan 
kecerdasan serta harkat dan martabat Bangsa, mewujudkan manusia serta 
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Allah Swt. 
Kreatif, terampil, berdisiplin, profesional, beriontasi kerja, bertanggung 
jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. 
Pendidikan nasional yang membutuhkan jiwa patriotik dan 
mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan sernangat Bangsa dan 
kesetiakawanan sosial serta kesadaran sejarah bangsa dan sikap menghargai 
jasa para pahlawan serta berorientasi masa depan dalam motivasi belajar yang 
dapat menumbuhkan percaya diri dan budaya belajar. Dikalangan masyarakat 
terus berkembang agar keinginan untuk maju serta dapat memenuhi 
kehutuhan pembangunan nasional dan hertanggung jawab atas perkembangan 
bangsa. 
Mentalitas merupakan sikap batin seseorang yang tercermin dalam 
sikap dan perilakunya dalam hidup ditengah - tengah masyarakat. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa semakin luasnya hubungan antara bangsa sebagai 
hasil globalisasi telah pula memberikan dampak mental masyarakat terutama 
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generasi muda. Masalah mental adalah masalah yang telah banyak meminta 
perhatian terutama dari kalangan pendidikan. Untuk mengatasi dan menangkal 
pengaruh negatif yang muncul dalam proses pembangunan ini khususnya 
yang mengarah pada generasi muda, maka jalur pendidikan sebagai media 
untuk menanam nilai-nilai kepribadian dan mentalitas kebangsaan merupakan 
faktor yang sangat penting dalam aspek sosial budaya dan pergaulan 
lingkungan generasi muda perlu diarahkan pada jalur positif. 
Tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mencapai manusia Indonesia 
yang berkualitas memiliki kecerdasan, keterampilan, budi pekerti yang luhur, 
berkepribadian yang kuat serta mempunyai wawasan kebangsaan dan 
bertangggung jawab akan kemajuan Indonesia. Pendidikan haraslah benar-
benar mampu memanusiakan manusia (humanis), seperti halnya anak didik 
yang ingin dididik agar menjadi manusia yang berbudi pekerti dan guru 
sebagai unsur penentu pendidikan dan mengajar 
Berbieara mengenai kenakalan siswa, bukanlah suatu hal yang baru 
terutama dikalangan masyarakat. Karena itu menyangkut sejauh mana 
perhatian para pendidik terhadap mereka, baik orang tua, sekolah maupun 
masyarakat ini berarti bahwa dalam masa perkembangannya mereka sangat 
dipengaruhi sistem pendidikan yang diterapkan para pendidiknya. Dengan 
demikian berhasil tidaknya nilai-nilai moral dimiliki para siswa ditentukan 
dasar - dasar pendidikannya sejak dini. Oleh karena itu dengan adanya tri 
pusat pendidikan yakni pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan 
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pendidikan masyarakat diharapkan dapat menjadikan peserta didik menjadi 
manusia yang berbudi pekerti luhur, mentaati agama dan berbakti kepada 
Nusa dan Bangsa. 
Dalam salah satu karya Zakiyah Daradjat dikatakan bahwa: penyebab 
timbulnya kenakalan siswa adalah karena kurangnya didikan orang tua, 
adanya pendidikan disekolah yang kurang baik serta pengaruh masyarakat 
yang kurang terkontrol.1 Dari pendapat inilah dapat diketahui, bahwa secara 
garis besarya faktor utama penyebab terjadinya kenakalan siswa bersumber 
dari dimana anak menjalani pendidikan, terutama orang tua sebagai pendidik 
utama dan pertama dalam kehidupan anak. 
Dengan demikian dalam rangka mengantisipasi upaya kenakalan 
siswa, tentunya dituntut pula peran serta kalangan pendidik itu sendiri, baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar dapat menjalin 
kerjasama keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar dapat  
 
 
menjalin kerjasama dalam sistem pendidikan yang ditanamkan. Membina 
siswa dengan pengetahuan agama atau praktek keagamaan sejak dini, serta 
menerapkan perhatian sepenuhnya dikala kecil. Dalam memasuki tahap 
kementalan siswa, jiwanya sudah tak mudah lagi tergoncang oleh keadaan di 
sekitarnya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh zakiyah daradjat dalam 
                                               
1 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, Cet. XI; (Jakarta: Masagung 1990) 
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karyanya yang lain mengatakan; “salah satu upaya untuk menanggulangi 
kenakalan siswa, yakni perlu adanya perhatian atau pembina tersendiri secara 
dini. Oleh karena itu pendidikan anak sudah scharasnya dimulai sejak awal 
pertumbuhannya”.2 Secara mendasar boleh dikatakan bahwa penyebab 
terjadinya kenakalan siswa bersumber bersumber dari orang tua sebagai 
pendidik, juga lingkungan luar yang ada di sckitarnya, demikian pula terhadap 
upaya penanggulangannya, juga kembali pada orang tua itu sendiri dan para 
pendidik lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut; 
B. RUMUSAN MASALAH 
Adapun menjadi permasalahan inti dalam pembahasan skripsi ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kenakalan-kenakalan siswa di Madrasah Aliyah 
Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar ! 
2. Bagaimana Bentuk Korelasi Tri pusat Pendidikan dalam penanggulangan 
kenakalan siswa di Madrasah Aliyah 
3. Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar ! 
4. Bagaimana Peran Tripusat Pendidikan dalam penanggulangan kenakalan 
siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar ! 
                                               
2 Zakiyah Daradjat, I/mu Jiwa Agama (Cet.X111: Jakarta : Bulan Bintang, 1990),h.85 
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C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
1) Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan siswa 
di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui upaya-upaya penanggulangannya. 
2) Kegunaan Penelitian 
a. Memberi kontribusi mengenai penanggulangan kenakalan siswa di 
Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. 
















a. Pengertian Siswa 
Dr. Zakiyah Daradjat berpendapat "siswa adalah suatu masa dari 
manusia yang paling banyak mengalami perubahan, sehingga membawanya 
pindah dari masa anak-anak menuju kepada masa dewasa”3 
Sedangkan Drs. Ahmad D. Marimba dalam salah satu karyanya 
bahwa: 
“Masa siswa ialah masa manusia (pemuda-pemuda) mulai mencari-
cari pegangan akan nilai-nilai hidup. Batinnya diliputi oleh rasa 
bimbang, serta sudah mulai membanding-bandingkan keadaan dirinya 
dengan keadaan orang lain”.4 
Demikian pula pendapat Drs. Wulyo lewat karyanya mengatakan ; 
siswa adalah masa setengah jadi artinya tidak kanak-kanak juga tidak dewasa, 
dan mengalami beberapa perubahan baik dari segi fisik maupun mental.5 
Dari beberapa batasan atau pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya masa siswa adalah satu masa yang senantiasa 
mengalami perubahan baik dari segi usia, tingkah laku maupun 
po1a pikimya, menuju arah kedewasaan. Dengan kata lain bahwa secara 
keseluruhan dalam masa ini, segala yang dimiliki seseorang akan mengalami 
                                               
3 Dr. Zakiyah Daradjat, Petnhinaan Retnaja, (Cet IV; (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), h. 
9 
4 Drs. Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan, Cet VIII; (Bandung; A1-
Ma'arif,1989),  h. 96 
5 Drs. Wulyo. Gejolak Remaja (Bintang. Pelajar), h.6 
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perubahan meliputi segala kehidupan manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran, 
perasaan dan sosial. Sehingga pada usia ini umumnya akan tersebut lebih 
dituntut pernbinaan mental agar dapat lebih terarah pada perilaku yang baik. 
b. Siswa dan Tripusat Pendidikan 
Pada pembahasan terdahulu penulis telah mengemukakan pengertian 
siswa ditinjau dari beberapa sudut pandangan para ahli, yang 
kesemuanya berpendapat bahwa pada dasarnya masa siswa merupakan suatu 
masa dimana anak berada dalam tahap peralihan, sehingga sangat 
memerlukan pendidikan sebagai salah satu uapaya agar siswa tersebut dapat 
menuntun dan membimbing dirinya pada tujuan yang diinginkan. Dalam hal 
ini menjadikan pribadi sebagai insan kami yang bertakwa kepada Allah. 
Olehnya itu sebelum lebih lanjut penulis menjelaskan tentang 
bagaimana hubungan antara siswa dan pendidikan, maka terlebih dahulu akan 
diuraiakan sekilas mengenai arti pendidikan melalui pendapat para ahli 
sebagai berikut: 
1. Drs. Ahmad D. Marimba, mengemukakan, “pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
terbentuknya kepribadian yang utama”.6 
2. Dr. Zakiyah Daradjat, menjelaskan bahwa, "pendidikan adalah berbagai 
usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka pembentukan 
                                               




3. Drs. Soewarno mengatakan bahwa, “pengertian pendidikan itu adalah 
suatu proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang diberikan oleh 
seseorang terhadap perkembangan orang lain, menuju suatu cita-cita 
tertentu”.8 
 Korelasi tri pusat pendidikan adalah hubungan timbal balik, tiga pusat 
pendidikan yang menjadi dasar, acuan, pedoman dalam pembentukan pribadi 
seorang peserta didik. Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa antara tri pusat pendidikan dan siswa sangat berhubungan erat karena 
menyangkut masalah proses pembinaan dan pembentukan kepribadian 
muslim. Dalam bidang pendidikan mengandung suatu unsur pembinaan serta 
tuntunan terhadap remaja yang mengarah kepada kepribadian yang tata, 
berilmu dan beramal. Intinya, bahwa pemberian pendidikan tersebut 
dimaksudkan sebagai suatu usaha dalam rangka membantu siswa agar dapat 
hidup sesuai ajaran Islam. 
Ini berarti bahwa dapat dikategorikan sebagai suatu kebutuhan mutlak 
bagi setiap manusia yang harud diterima. Kebutuhan terhadap pendidikan bagi 
siswa sangat penting. Karena disamping untuk megembangkan beberapa 
aspek individualisasi dan sosialisasi juga untuk mengarahkan perkembangan 
kemampua dasar yang terdapat pada diri setiap siswa kepada pola hidup yang 
                                               
7 Disadur dari Dr. ZAkiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: humi 
Aksara,992), h. 28 
8 Drs. Sowarno, Pengantar Umum Pendidikan. (Cet. IV; Jakarta; Rineka Cipta, 1992) 
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dihajatkan dalam bidang duniawiyah dan ukhrawiyah. Baik fisik maupun 
mental karna itu menjadi kewajiban para pendidik untuk memberikan 
pendidikan terhadap siswa sebaik mungkin, disaat masih dini. 
Adanya pendidikan yang baik yang diperoleh sejak dini membantu 
pertumbuhan dan perkembangannya semakin baik, terutama dalam usia 
siswa, dan pendidikan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah pendidikan 
yang bercorak islami. Menurut Dr. Zakiyah Daradjat dalam sebuah karyanya 
menjelaskan : seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah 
mendapatkan didikan agama, maka pada masa siswanya nanti hingga dewasa 
ia akan terbiasa hidup diluar aturan agama. 
c. Pengertian Kenakalan Siswa 
 Setelah penulis mendapatkan secara panjang lebar pengertian siswa 
pada bab terdahulu, maka berikut pada uraian ini penulis akan mengemukakan 
pula mengenai arti kenakalan siswa untuk lebih 
memperjelas selanjutnya. Menurut Drs. B, Simanjuntak, SH. Dalam karya 
Drs. Sudarsono mengatakan: “pengertian kenakalan siswa yakni tiap 
perbuatan yang dilakukan adalah suatu perbuatan yang bertentangan dengan 
norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup. 
 Sedangkan rnenurat Drs. Bimo merumuskan; “Kenakalan siswa yakni 
tiap perbuatan yang dilakukan oleh anak khususnya anak siswa yang 
merupakan kejahatan, sekaligus melanggar hokum”. 
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 Kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kenakalan pada 
dasarnya merupakan suatu perbuatan yang tidak diinginkannya dalam 
lingkungan masyarakat. Disatu sisi bukan hanya tergolong sebagai salah 
tindak kejahatan yang melanggar hokum yang ada, tapi juga merupakan  
perilaku yang dapat merusak moral, baik terhadap dirinya maupun pada 
semuanya itu berpengaruh. 
 Adanya kenakalan siswa yang terjadi dikalangan siswa adalah 
sebagian besar banyak ditentukan oleh faktor keluarga sebagai lembaga 
pendidikan pertama dimana anak itu berada. Selanjutnya akan keluar pada 
lembaga sekolah dan masyarakat. Sebagai pusat pendidikan utama banyak 
menentukan sikap anak pada saat memasuki usia siswa dan telah keluar 
bergaul deagan sekelilingnya. Terlcbih lagi bila lingkungan pergaulannya 
tidak memberi dukungan atas apa yang dilakukannya. 
 Terjadinya kenakalan siswa juga kadang kala diakibatkan oleh factor 
kemerosotan moral yang disebabkan oleh kurangnya pembinaan mental, 
pengenalan terhadap nilai moral, terjadinya kegoncangan suasana masyarakat 
serta adanya pengaruh kebudayaan asing. Dan yang paling sering kali kita 
jumpai saat ini adalah adanya ketidak pastian hari depan di mata anak muda 
tersebut, sehingga dalam menurut pendidikan hanya semata-mata menerima 
apa adanya tanpa dilandasi keseriusan. 
 Inilah beberapa diantaranya penyebab terjadinya kenakalan siswa yana 
pada kesimpulannya dapat dipahami bahwa baik dari segi sumber 
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penyebabnya maupun pembinaannya semua berpangkal pada keluarga 
Sebagai tempat kehidupan anak yang pertama. Itulah sebabnya untuk 
menghindari terjadinya pelanggaran-pelanggaran dimasyarakat maka semua 
pendidik harus ikut berperan serta dalam pembinaannya secara kontinyu. 
d. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa 
Seperti dijelaskan pada bagian terdahulu, bahwa kenakalan remaja 
merapakan suatu perbuatan atau bentuk kejahatan yang melanggar aturan 
umum yang berlaku didalam masyarakat. Dan ini sangat berkaitan erat dengan 
masalah moral serta mental kepribadian seorang siswa. 
Selanjutnya setelah kita mengetahui batasan kenakalan siswa tersebut, 
maka berikut ini penulis akan mengemukakan pula bagaimana bentuk-bentuk 
kenakalan siswa yang sering kali muncul akibat kemerosotan moral yang yang 
dialami oleh siswa itu. Dalam hal ini secara garis besarnya dapat 
dikategorikan atas tiga bagian yakni: 
a) Kenakalan ringan atau kenakalan yang tidak disertai dengan tindak 
kejahatan 
b) Kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keimanan orang lain, 
c) Kenakalan seksual 
Untuk memperoleh suatu standar tetap, maksud pengertian kenakalan 
remaja sampai saat ini belum dapat diwujudkan. Beberapa ilmuwan berdialog 
dalam konsep dan pengertian “Jufinili Delinquntcy” selalu mereka diantara 
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satu kepastian dengan kepastian lainnya. 
Namun demikian perlu dicari prediksi yang ma ha refresentatif dan 
lebih mencerminkan keseluruhan realitasnya mengenai hal tersebut. 
Menurut Benyamin Speack.M.D (1996:242), mengemukakan sebagai 
berikut: Kenakalan remaja (Juvinili Delinquntcy) adalah suatu istilah hukum 
yang meliputi semua perbuatan tidak baik, yang dilakukan oleh anak-anak 
yang dapat diajukan dimuka pengadilan mulai dari membolos sekolah sampai 
dengan membunuh. 
Seorang ahli Psikolog Bimo Walgito, merumuskan arti selengkapnya 
dari Juvinili Delinquntcy yakni : Tiap perbuatan tersebut dilakukan oleh orang 
dewasa, maka perbuatan itu merupakan kejahatan, jadi perbuatan yang 
melawan hokum yang dilakukan oleh anak , khususnya anak remaja. 
Secara global delinquntcy yang dilakukan anak remaja dapat berupa 
Delinquntcy sosiologi Delinquntcy individual. Pembagian ini berdasarkan 
sikap dan corak perbuatan. Dapat dipandang sebagai Delinquntcy sosial 
apabila anak memusuhi seluruh konteks kemasyarakatan terkecuali konteks 
masyarakatnya sendiri. Dalam kondisi tersebut kebanyakan anak tidak 
bersalah bisa merugikan orang lain, asal bukan dari 
kelompoknya sendiri, atau merasa tidak berdosa walaupun mencuri milik 
orang lain, asal bukan kelompoknya sendiri merasa yang menderita kerugian. 
Sedangkan delinquntcy individual, anak tersebut memusuhi orang baik 
tetangganya, kawan sekolah atau sanak saudara bahkan termasuk kedua orang 
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tuanya sendiri. Biasanya hubungan kedua orang tua makin 
memburuk justru karena bertambahnya usia. Pada garis besarnya dari kedua 
bentuk Delinquntcy Individual sama sekali menimbulkan keresahan didalam 
masyarakat. 
Kedua bentuk delinquntcy sama-sama merugikan dan meresahkan 
masyarakat . Delinguntcy sosial dan individual bukan merupakan dua hal 
yang antagonis, tetapi keduanya hanya memiliki batas secara gradasi saja . 
Jika ditinjau dari bermulanya dapat terjadi keduanya saling menunjang dan 
memperkembangkan. Dalam kaitan ini dapat kita jumpai seorang anak 
menjadi delinquntcy bermula dari keadaan Intern keluarga yang kemudian 
dikembangkan dan ditunjang oleh pergaulan akan tetapi tidak jarang pula 
seorang anak menjacli delinquiitcy justru. karana perbuatan kawan- kawannya 
yang nakal, karena pengaruh kehidupan sehari-hari. 
Kemudian pendapat lain mengenai kenakalan remaja yang 
dikemukakan oleh Zakiyah Darajat (1995:119) sebagai berikut : kenakalan 
remaja adalah suatu perbuatan yang tidak puas, kegelisahan yang 
mengganggu ketenangan dan kepentingan orang lain dan kadang-kadang 
dirinya sendiri. 
Dari rumusan yang dikemukakan oleh ahli tersebut. dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, bahwa kenakalan remaja adalah semua perbuatan 
remaja yang melanggar hukum atau kurang disiplin baik di sekolah. di rumah, 
maupun di lingkungan masyarakat yang oleh anak-anak yang dapat merugikan 
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dirinya sendiri maupun orang lain. 
1) Dalam pengertian kenakaln remaja akan terlihat adanya perbuatan atau 
tingkah lake yang bersifat pelanggaran hukum yang berlaku, dan 
pelanggaran sosial dan norma-norma susila. 
2) Sesuatu kenakalan remaja tersebut mempunyai tujuan yang esensial yakni 
dari atau tingkah laku yang bertentangan dengan nilai-nilai atau norma-
norma susila yang ada dilingkungan kehidupannya. 
Jadi pada realitasnya bahwa arti dan definis remaja pada akhir-akhir ini 
sudah sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu 
pengetahuan. Dalam penulisan ini yang dimaksud dengan kenakalan remaja 
adalah identik dengan juvinilu delinquntcy, jadi dibedakan perbuatan kriminal 
yang memang nyata-nyata yang dilakukan oleh Para remaja. 
Kemudian yang dilakukan oleh Soedjono, dalam bukunya Kapita 
Selekta Kriminilogi (1997:17-18), mengemukakan bahwa. kenakalan rernaja 
rneliputi : remaja- remaja yang melakukan tindak pidan,  remaja- remaja yang 
mengganggu ketertiban umum ( walaupun tidak melanggar hukum pidana) 
dan remaja-remaja terlantar. 
Atas kutipan di atas, telah memperlihatkan betapa luasnya pengertian 
dari pada kenakalan remaja dalam gejala-gejalanya dapat Nampak berbagai 
bentuk dan jenis seperti yang telah diperoleh dengan hasil survey 
diselenggarakan oleh proyek delinquntcy Universitas Pajajaran 
tahun 1997 dan proyek juvenili delinquntcy Universitas Katolik Prayangan 
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Bandung tahun 1999 antara lain : 
1) Sering membolos dan sekolah dan berkeliaran tanpa tujuan serta kadang-
kadang melakukan perbuatan kurang ajar terhadap orang tua dan guru 
2) Peredaran gambar-gambar ( Foto-foto) cabul, buku-buku stensilian tanpa 
pengarang yang isinya sangat merusak jiwa para remaja, nonton film-film 
cabul, kesemuanya dapat mendorong remaja-remaja tersebut untuk 
berbuat asusila yang penjual gambar-gambar. 
3) Penggunaan obat-obat perangsang seksual, alat-alat konra sepsi dan 
rninuman keras, 
4) Ngebut. Melakukan perkelahian kelompok dan lain-lain. 
5) Dekaderasi moral kehidupan remaja-remaja. Dansa-dansa yang berlebihan 
dan sembunyi-sembunyi, oknum tertentu yang memakai gadis-gadis 
pelajar panggilan di hotel-hotel tertentu di Kabupaten Bandung. 
6) Perbuatan-perbuatan pelanggaran norma-norma hukum seperti mencuri, 
menganiaya, mengganggu gadis dan sebagainya. 
Berdasarkan definisi dan penjelasan mengenai gejala-gejala kenakalan 
remaja diatas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa kenakalan remaja adalah 
perbuatan-perbuatan atau tindakan remaja yang dapat dihukum.mereka yang 
tergolong dalam kenakalan remaja adalah mereka yang masih belum 
membedakan apa yang baik dan apa yang buruk secara yuridis biasanya 
ditetapkan batas umur tertentu. 
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e. Pengertian penangulangan 
a. Konsepsi Penanggulangan Kenakalan Remaja 
Dalam paragraf ini secara garis besar akan dibahas tentang bagaimana 
sikap dan peranan manusia dalam berhadapan dengan kenakalan remaja. 
Jelasnya, bagaimana sikap tanggung jawab kita dalam usaha 
menanggulagi keakalan remaja. Usaha penanggulangan yang dimaksud 
bukan sebagai usaha setiap pokok masalah dari pendekatan-pendekatan 
secara detail, tetapi di sini akan di jelaskan secara garis besarnya saja. 
Bahwa konsepsi penanggulangan dalam artian adalah sebagai usaha 
untuk mencegah dan mengurangi meluasnya kasus kenakaln remaja dan 
meingkatkan kegiatan-kegiatan para remaja. Pada sisi lain adalah usaha 
meningkatkan kegiatan para pihak yang berwajib lebih diarahkan pada 
reprentif dan dengan mengadakan operasi selektif disamping peningkatan 
kegiatan lainnya dan sekaligus memberikan perilaku seseorang yang telah 
dinyatakan bersalah. 
Olehnya itu usaha yang menunjukkan pembinaan, pendidikan dan 
penyadaran terhadap masyarakat umum dan masyarakat khususnya. 
Menurut Walter.C.Reck1ess dalam bukunya The Crimeproblem (1991) 
konsepsi umum dalam upaya penanggulangan kenakaln remaja / kejahatan 
yang berhubungan, mekanisme peradilan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Peningkatan dan pemantapan aparatur penegak hukum, meliputi 
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pemantapan organisasi personil dan sarana-sarana untuk menyelesaikan 
perkara pidana. 
b) Perundang-undangan yang dapat berfungsi menganalisis dan 
membendung kenakalan rernaja dan jangkauan ke masa depan. 
c) Mekanisme perdilan pidana yang efektif dan memenuhi syarat-syarat 
cepat tepat, murah dan sederhana. 
d) Koordinasi antara aparatur penegak hukum dan aparatur pemerintahan 
lainnya yang berhubungan untuk meningkatkan daya guna dalam 
pcnanggalangan kenakalan remaja . 
e) Partisipasi masyarakat untuk membantu kelancaran pelaksanaan 
penanggulangan kenakalan remaja. 
 Kelima unsur tersebut diatas merupakan konsep umum yang 
penerapannya dalam bentuk pemerintahan operasional harus di sesuiakan 
pada waktu dan tempat yang tepat dan selaran kondisi masyarakat umum 
b. Perkembangan Penanggulangan Kenakalan Remaja 
Tentu saja maksud mempelajari perkembangan penanggulangan 
kenakalan remaja merupakan upaya untuk dapat menemukan sifat-sifat, 
bentuk-bentuk, serta perkembangan perilaku remaja dalam hubungannya 
dengan kenakalan remaja. 
 Dalam rangka rangka usaha penanggulangan ini tentu saja kita perlu 
mempersiapkan diri dengan matang, baik mempersiapkan strategi dan sarana 
maupun persiapan mental spritual. 
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f. Factor penyebab 
Pada garis besarnya masalah-masalah sosial yang timbul karena 
perbuatan-perbuatan anak remaja yang dirasakan sangat mengganggu 
kehidupan masyarakat baik di kabupaten maupun di pelosok desa. Akibatnya 
sangat memilukan, kehidupan masyarakat menjadi resah, perasaan tidak aman 
bahkan sebagian anggota-anggotarria menjadi merasa terancam hidupnya. 
Problema tadi pada hakekatnya menjadi tanggung jawab bersama di dalam 
kelompok masuk ke juran lembah kenakalan remaja atau nicrigucilkannya 
akan tctapi justru sebaliknya, masyarakat dituntut secara moril agar mampu 
mengubah anak-anak remaja yang nakal hingga menjadi anak yang sholeh, 
paling tidak mereka dapat dikembalikan dalam kondisi semula. 
Pada kenyataannya sudah terlihat anak remaja yang melakukan 
kenakalan tentinya didorong berbagai faktor. Karena kita ketahui bahwa 
setiap ada akibat pasti ada penyebabnya, dimana sifat suatu bentuk dari pada 
kenakalan itu sangat tergantung dari keadaan yang mendorongnya. 
Untuk dapat mengetahui latar belakang terjadinya kenakalan remaja, 
maka dapat penulis kemukakan penyebab yang vital (yang paling sering 
ditemui) sebagaimana terlihat di bawah ini yaitu intern dan ekstern. 
1. Faktor Intern 
a. Cacat jasrnani 
Lazimnya cacat ini berakibat memanjakan anak yang bersifat 
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perlindungan atas dirinya sebagai imbangan cacatnya, orang tua 
memberikan fasilitas istimewa dan kebebasan. Bila suatu saat tidak. 
terpenuhi akan bertindak sewajarnya. 
b. Lemah Ingatan 
Anak berupa ini tidaklah semaju anak normal. Kadang-kadang 
timbul keputusan ini terhadap kemajuan yang diperoleh 
rekan-rekanriya kadang-kadang rnenirabulkan gangguan sebagai 
sublikasinya. 
c. Cacat Syaraf  
Anak umumnya bertindak luar kesadarannya terrnasuk perbuatan 
nakal, oleh karena itu segala nasehat tidak bermakna olehnya. 
d. Cacat Tubuh 
Usia pada anak penuh dengan taraf pertumbuhan yaitu taraf bermain, 
belajar, puberitas. Taraf terakhir ini adalah taraf kritis, sebab alternatif 
pertumbuhan dihadapkan kepada potensi-potensi yang ada antara lain : 
potensi hawa nafsu yang perlu penyaluran, taraf jiwa yang kontradiktif 
artinya pada umumnya berani berbuat bukan terdorong atas tanggung 
jawab, potensi untuk membentuk kepribadian dengan menempatkan 
pandangan hidup idamannya, potensi hidup dalam dunia fantasi tidak 
berdasar pada dunia kenyataan. 
Untuk lebih jelasnya lagi mengetahui faktor-faktor yangmempengaruhi 
kenakalan remaja maka penulis akan mengemukakan faktor-faktor yang 
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berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan dari Badan Koordinasi Nasional 
(1991:15), untuk kesejahteraan keluarga dan anak yang urainnya sebagai 
berikut: 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja ada dua factor 
intern dan ekstern. 
2. Factor Intern 
a) Cacat keturunan yang bersifat biologis dan psyhis tertentu yaitu tidak 
mendapatkan perawatan secara wajar. 
b) Pembawaan yang negatif dan sukar untuk dikendalikan serta mengarah 
keperbuatan nakal 
c) Pemenuhan kebutuhan yang tidak seimbang dengan keinginan remaja 
sehingga menimbulkan konflik pada dirinya yang 
d) Lemahnya kemampuan pengawasan dari diri sendiri serta sikap 
menilai terhadap keadaan sekitarnya. 
e) Kurang mampu mengadakan penyesuain dengan lingkungan yang 
baik, sehingga mencari pelarian dan kepuasan dalam kelompok remaja 
nakal. 
3. Faktor Ekstern 
a) Rasa cinta dan perhatian yang kurang terutama dari orang tua atau wali 
dan guru. 
b) Kegagalan pendidikan pada lingkungan sekolah dan masyarakat . 




d) Pengawasan yang kurang dari orang tua atau wali, guru, masyarakat 
dan pemerintah (terutama alat-alat) negara penegak hukum. 
e) Kurangnya penghargaan terhadap rernaja atau lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
f) Cara-cara pendekatan yang tidak sesuai dengan perkembangan remaja 
atau orang tua / wali, guru, masyarakat dan pemerintahan. 
Berdasarkan perincian faktor-faktor yang secara langsung dapat 
mempengaruhi timbulnya kenakalan remaja tersebut di atas, maka pada 
pokoknya sebab-sebab tersebut bersumber dari anak remaja itu sendiri, dari 
orang tua/ wali, atau lingkungan sekolah, masyarakat, dan pemerintah. 
Namun demikian diantara beberapa sumber tadi maka lingkungan 
keluarga atau orang tua sangat memegang peranan penting yang sangat 
menentukan di dalam pembinaan remaja sehingga remaja di dalam 
perkembangan untuk mencapai kedewasaan terhindari dari 
pengaruh-pengaruh negatif yang tidak menguntungkan kehidupan di dalam 
keluarga hendaknya didasarkan atas hubungan antara manusia yang erat, 
mesra penuh kasih sayang berperasaan. 
4. Faktor Estern. 
a. Faktor pendidikan 
Salah didik, anak yang terlalu dimanjakan, anak dibiarkan 
bertopan kasih sayang, kemauannya selalu dipenuhi, tidak pernah 
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dikecewakan dan diberi tugas untuk melaksanakan pekerjaan yang 
sebenarnya, dapat dikerjakan sendiri. 
Anak tidak pernah dibiasakan bersabar apabila menghendaki 
sesuatu, orang tua selalu mengorbankan diri untuk anaknya karena 
anak selalu ditolong dan dibiarkan manja. Di rumah menguasai drang 
tua, sehingga anak itu timbul perasaan ingin berkuasa. Dengan 
demikian nafsu ingin berusaha sehingga anak itu terdorong oleh nafsu 
untuk melakukan kenakalan. 
Karena sudah menjadi kebiasaan sehingga sukar untuk 
merubahnya. Maka demikian ini akan dibawa pula di dalam 
masyarakat. Jadi jelas dengan memnjakan anak efek yang kurang baik 
dari pada efek yang baik. Efek yang kurang baik adalah anak yang 
tidak bertanggung jawab dan selalu ingin berkuasa. 
Dalam hal ini anak terlalu dikuasai tidak diperkenangkan 
kehendaknya yang wajar atau dengan kata lain perhubungan anak 
selalu dicegah, anak harus menerima apa saja yang diperintahkan oleh 
orang tuanya, sehingga akibatnya bersikap rendah diri atau lemah dan 
sewaktu-waktu bersikap kurang ajar. 
Apabila tekanan terlalu dirasakannya, anak sering menentang 
secara terang-terang maupun secara mendendam, dan kemungkuinan 
akan melarikan diri dari lingkungan keluarganya. Maka pemdekatan 
rnaupun yang dialarni oleh pembina (pendidikan dan pembinaan) 
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sebelum ataupun bersama-sama dengan usaha kongkrit dilakukan 
sangat perlu adanya pengertian dan pemahaman para pendidik / 
pembimbing dan pemahaman yang dimaksud membuka kemungkinan 
timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan. 
Maka adanya pengertian dan pemahaman tadi para pembina 
terhadap seluk beluk kejiwaan anak remaja hal yang tidak dapat 
ditawar-tawar lagi. Kalau sekelompok anak ini dibina dan dibimbing 
pasti akan mencapai tujuan yang mulia. Satu diantaranya pengertian 
dan pemahaman dimaksud adalah dengan mengetahui dan mengerti 
tentang bagaimana pertumbuhan dan perkembangan anak-anak remaja 
remaja menuju kematangan psihis dan kematangan sosialnya. 
b. Faktor Ekonomi 
Keluarga yang dasar ekonominya lemah / kurang tentu memiliki 
anggaran-anggaran yang rendah (sederhana). Dengan demikian harus 
lebih teliti dalam menyusun anggaran rumah tangganya harus bekerja. 
Dengan demikian anak tidak memperoleh langsung dari oramg tuanya 
karena adanya pengawasan itu, sehingga si anak dapat menuruti 
kehendaknya sendiri. 
Kalau anak itu tidak terbiasa kekurangan maka sewaktu-waktu 
apabila di tinggalkan oleh orang tuanya dengan jalan mencuri, menipu 
dan sebagainya. Olehnya itu masyarakat sebalikinya harus 
memperbaiki taraf hidupnya dengan jalan harus ada keseimbangan 
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antara pergaulan dan pemasukan. Karena terkendalinya keadaan sosial 
ekonorni keluarga khususnya dan masyarakat pada umumnya mungkin 
dapat kita terhindar dari hal-hal yang menimbulkan tindakan sosial 
dan ekonomi dalam masyarakat di sekitarnya. 
Sesuai dengan hasil wawancara penulis dapatkan pada kantor 
Kepolisian Sektor Takalar, bahwa terjadinya kenakalan siswa, tidak 
hanya dilakukan oleh anak yang ekonominya lemah, tetapi juga yang 
ekonominya kuat, misal karena mengendalikan dengan kekuatan 
ekonominya ini, sehiriga ia dapat memimpin teman-temannya untuk 
melakukan kenakalan seperti minuman keras, penganiayaan, 
pelanggaran lalu lintas dan sebagainya. 
c. Faktor Lingkungan 
Sebenarnya pengaruh lingkungan terhadap anak-anak sangat 
besar hal ini telah dimulai sejak kecil. Dapat dikatakan bahwa 
pengaruh yang diterima pada waktu kecil itu jauh lebih besar 
menentukan di dalam kehidupan kelak. Dari pengaruh lingkungan ini 
dari anak remaja dapat dilihat dari beberapa segi antara lain : 
g. Korelasi Tri Pusat Pendidikan dengan Kenakalan siswa 
1. Lingkungan pendidikan 
Lingkungan Pendidikan terdiri dari 3 Macam : 
1) Lingkungan Keluarga 
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Lingkungan keluarga adalah sangat penting, dalarn pernbinaan 
anak remaja,karena pada keluargalah merupakan pendidikan pertama 
dan utama. Apabila pembinaan anak mulai dari kecil di tanamkan 
kepribadiannya yang baik, maka kepribadian itu akan mempengaruhi 
perkembangan kehidupan pula sebaliknya, kalau sejak kecil anak itu 
kurang baik maka pembawaan itu juga akan mempengaruhi 
perkembangannya. Karena pengalaman waktu kecil itu terjalin ke 
dalam pembinaan. 
Apabila ia nsering menyksikan atau mendengarkan hal-hal yang 
kurang serasi dalam keluarga, maka si anak yang bertumbuh itu akan 
mengalami jiwa yang goncang karena sering merasa cemas dan takut. 
Dan  kalau ia pertumbuhannya itu kurang rnendapatkan perhatian dan 
kasih sayang, mungkin sukar baginya sesudah itu mereka rasakan 
kesayangan orang kepadanya dan mungkin pula ia tidak akan mampu 
merasa sayang kepadanya terhadap siapapun dikernudian hari, 
sehingga ia tidak segan-segan melakukan tindakan-tindakannya yang 
mengarah kepada kenakalan remaja. 
Hal tersebut yang merupakan salah satu sumber untuk 
melakukan kenakalan. Kemudian kenakalan anak ini adalah ungkapan 
dari ketegangan perasaan (tension) kegelisahan dan kecemasan atau 
tekanan batin misalnya jika seorang anak dari orang yang kaya dan 
berpangkat, mencuri atau kenakalan yang dilakukan oleh anak remaja 
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itu, bukanlah karena ia kekurangan uang dari orang tuanya, akan tetapi 
adalah rasa tidak puas, kecewa atau rasa tertekan, rnerasa kurang 
mendapat perhatian, kurang merasakan kasih sayang. 
Namun demikian diantara lingkungan keluarga atau orang tua 
sangat memegang peranan penting yang sangat menentukan 
pembinaan remaja sehingga remaja di dalam perkernbangan untuk 
mencapai kedewasaan terhindari dari pengaruh-pengaruh negatif yang 
tidak menguntungkan kehidupan di dalam kelurga hendaknya 
didasarkan atas hubungan antara manusia yang erat, merasa penuh 
kasih sayang dan berperasaan. 
Menurut Sofyan S. Williams dan Agus Setiawan (1991 = 12), 
didalam bukunya membina kebahagiaan murid yang menjelaskan 
beberapa hal yang menyebabkan kenakalan siswa sebagai berikut: 
- Rumah tangga yang kacau, keluarga yang pecah (Broken 
Home)menyebabkan tidak adanya bimbingan yang baik terhadap 
anak. 
- Di sekolah tidak diurus tanpa berdasarkan aspek-aspek pendidikan 
atau kejiwaan anak juga dapat menyebabkan kelainan tingkah laku 
anak. 
- Di masyarakat juga banyak sumber yang menimbulkan kelainan 
tingkah laku pada anak-anak seperti pengaruh tontonan dan 
tempat- ternpat hiburan yang pornorafis dan -film kekerasan 
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seperti pembunuhan dan lain sebagainya. 
- Kurang lowongan kerja. 
- Anak-anak muda itu kurang disiplin dan malas bekerja keras 
- Kurangnnya dana untuk memperluas lowongan kerja baru. 
Adapun keadaan keluarga yang dapat menjadi sebab Timbulnya 
kenakalan remaja dapat berupa keluarga yang tidak normal (broken 
home) karena keadaan keluarga yang kurang menguntungkan. 
2) Broken home dan quasi broken home 
Menurut pendapat umum pada broken home adalah ada 
kemungkinan besar bagi terjadinya kenakalan remaja, dimana 
terutama perceraian atau perpisahan orang tua mernpengaruhi 
perkembangan si anak. 
Dalam broken home pada prinsifnya struktur keluarga tersebut 
sudah tidak lengkap lagi yang disebabkan adanya hal-hal : 
- Salah satu orang tua atau kedua-dauanya meninggal dunia 
- Perceraian orang tua 
- Salah satu orang tuanya atau keduanya tidak hadir secara kontinyu 
dalam tenggang waktu yang lama. 
Keadaan keluarga yang tidak normal bukan hanya yang sering 
terjadi pada broken home akan tetapi dalam masyarakat modern mungkin 
sering terjadi suatu gejala adanya quasi broken home ialah kedua orang 
tuanya masih utuh tetapi masing anggota keluarga ayah dan ibu 
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mempunyai kesibukan masing-masing sehingga orangtua tidak 
sempat memberikan perhatiannya terhadap pendidikan anaknya. Dalam 
Hal ini Walgito (1982), menjabarkan lebih lanjut lagi bahwa : Tidak 
jarang orang tua tidak dapat bertemu dengan anak-anaknya, coba 
bayangkan orang tua kembali dari kerjanya anak-anak sudah bermain 
diluar, anak-anak sudah pulang orang tua sudah pergi lagi, orang tua 
dating anak-anak sudah tidur, dan sebagainya. 
Keadaan yang semacam ini tidak menguntungkan bagi 
perkerabangan anak dalara situasi keluarga yang seclemik-ian ini 
biasanya remaja mengalami prustasi, mengalami konflik-konflik psy-
kologis, sehingga keadaan mendorong anak menjadi nakal. 
Sedangkan dalam kenyataan menunjukkan bahwa anak remaja 
melakukan kenakalan disebabkan 1Karena dalam keluarga disintegrasi 
mereka terjadi dari : 
- Anak yatim piatu 
- Anak yang tidak jelas asal usul keturunannya (anak yang lahir bukan 
Karena perkawinan yang sah) 
- Karena perceraian kedua orang tua, anak yang ditinggal oleh ayahnya 
tanpa perceraian yang sah. 
Pada dasarnya kenakalan siswa yang disebabkan broken home 
maupun quasi broken home dapat diatasi atau ditanggulangi dengan cara-
cara tertentu. Dalam broken home cara mengatasi agar anak tidak menjadi 
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nakal ialah orangtua hendaklah orang tua hendaklah mampu memberikan 
kasih sayang sepenuhnya sehingga anak tersebut merasa seolah-olah tidak 
Kehilangan ayah ibunya. Disamping itu keperluan anak secara jasmaniah 
misalnya makan, minum, pakaian dan sarana-sarana lainnya Harus 
tapenuhi pula sebagaimana layaknya sehingga anak tersebut terhindar dari 
perbuatan yang melawan hukum misalnya mencuri, penggelapan dan lain 
sebagainya yang mengarah kepada tindak kejahatan. 
3) Keadaan jumlah anak yang kurang menguntungkan 
Asapek lain di dalarn keluarga :y-ang dapat nienimbulkan anak 
remaja menjadi nakal adalah jumlah anggota keluarga (anak) serta 
kedudukannya yang dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak. 
Keadaan tersebut berupa: 
a. Keluarga kecil titik beratnya adalah kedudukan anak tunggal 
sangat dimanjakan oleh orang tuanya dengan pengawasan yang 
biasa, pemenuhan kebutuhan yang berlebih-lebihan dan segala 
permintaan dikabulkan. Perlakuan orang tua terhadap anak akan 
menyulitkan anak itu sendiri ketika dikabulkan oleh  anggota 
masyarakat yang lain, akhirnya mereka prustasi dan mudah 
Berbuat jahat misalnya berkelahi dan melakukan pengrusakan. 
b. Keluarga besar, di dalam rumah tangga dengan jumlah anggota 
warga yang begitu tinggi karena anak banyak biasanya mereka 
kurang pengawasan dari orang tua. Sering terjadi dalam 
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masyarakat kehudupan keluarga besar kadang-kadang disertai 
dengan tekanan utama yaitu ekonomi yang agak berat akibatnya 
banyak sekali keinginan anak-anak yang terpenuhi. Akhirnya 
mereka mencari jalan pintas yakni mencuri, menipu dan memeras. 
Ada kemungkinan lain dalam keluarga besar dengan yang jumlah 
anak yang banyak biasanya pemberian kasih sayang dan 
pemberian perhatian dari kedua orang tua sama sekali tidak sama. 
Akibatnya dalam intern keluarga timbul persaingan dan rasa iri 
satu sama lainnya yang ada pada dasarnya akan mempengaruhi 
perkembangan jiwa anak. 
Pada prinsipnya sikap negatif dan kedua orang tua terhadap anak 
dalam kedua bentuk keluarga kecil maupun keluarga besar ternyata 
menyesal anak-anak remaja sangat merugikan masyarakatnya. 
Misalnya dalam keluarga kecil (anak tunggal) orang tua tidak berlebih-
lebihan didalam memberikan kasih sayang kepada anaknya dan supaya 
ditanamkan rasa hormat-menghormati sesama kawan-kawannya. 
Sedangkan dalam keluarga besar yang mengalami tekanan ekonomi 
seharusnya anaknya dididik hidup sederhana, diberi pengertian tata 
cara mencari nafkah yang benar menurut norma sosial, norma agama, 
norma susila dan norma hokum. 
4) Lingkungan Sosial Masyarakat 
Maka berbicara mengenai lingkungan sosial masyarakat, tidak terlepas 
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dari lingkungan kita di sekitar kita tidak hanya terdapat sejumlah 
factor pada suatu saat, melainkan terdapat pula factor-faktor dapat 
mempengaruhi timbulnya kenakalan siswa dan dapat inernpengaruhi 
perkernbangan tingkah laku yang dapat. niengarah kepada efek negatif 
misalnya mondar-mandir, dan berkelompok tanpa memperhitungkan 
pada keamanan dan mengganggu orang lain. 
Lingkungan sosial masyarakat keluarga yang kurang control 
dalam hal kebebasan anak dalam pergaulan diluar rumah, sehingga 
keberadaan anak berinteraksi, antara sesamanya yang mungkin dapat hal-
hal yang tidak diinginkan dari pengaruh baik yang langsung maupun tidak 
langsung yang mengarah terhadap perbuatan anti sosial, baik Lingkungan 
kelurga ataupun lingkungan social lainnya 
Sertain (Ahli Psikolgi Amerika. 10(48). mengaku bahwa: yang 
dimaksud lingkungan ialah semua orang atau manusia lain yang 
mempengaruhi kita, pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita tcrima 
sccara langsung , yaitu : 
a. Pengaruh secara langsung misalnya : 
- Dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain 
- Keluarga kita 
- Teman-teman kita 
- teman sekolah 
- Teman sepekerjaan dan sebagainya 
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b. Pengaruh secara tidak langsung, misalnya: 
- Melalui radio 
- Televisi  
- Membaca buku 
- Membaca majalah, surat kabar dan sebagainya. 
5) Lingkungan Sekolah 
Anak-anak remaja yang memasuki sckolah tidak sernua 
berwatak baik misalnya: peminum, perkelahian ini yang memberikan 
kebebasan control dari semua pihak terutama dalam lingkungan 
sekolah. Dalam sisi lain anak-anak yang kurang memperhatikan 
kepentingan anak dalam belajar yang kerap kali dari teman yang lain 
dapat terpengaruh Sesuai dengan keadaan seperti ini sekolah-sekolah 
sebagai tempat pendidikan anak-anak dapat menjadi sumber terjadinya 
konflik-konflik psikologis yang pada prinsipnya memudahkan anak 
menjadi nakal. 
Pengaruh negatif yang menangani langsung proses pendidikan 
antara Ianin : misalnya, ekonomi yang dialami pendidik dapat 
mengurangi perhatian terhadap anak didik. Pendidik sering tidak 
masuk akibatnya anak didik tcerlantar, bahkan sering terjadi pendidik- 
marah kepada muridnya. Biasanya guru marah apabila terjadi sesuatu 
yang menghalangi Keinginannya tertentu. Dia akan marah, apabila 




Guru salah satu faktor mempengaruhi proses belajar mengajar, 
sehubungan dengan tugasnya pengajar dan pendidik, maka kepadanya 
dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dan sikap yang 
sesuai dengan kepribadian seseorang yang menjadi panutan di sekolah 
Guru sangat penting dan paling banyak berpengaruh kepada siswa 
khususnya didalam  proses belajar mengajar di sekolah. 
Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setelah rumah 
tangga karena itu ia cukup berperan dalam membina anak untuk 
menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. Khususnya 
mengenaitugas kurikulum, maka sekolah berusah memberikan 
sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didiknya sebagai bekal untuk 
kelak jika anak telah dewasa dan bertanggung jawab. Karen itu 
sekolah bertanggung jawab dalam kepribadian anak didik. Dalam hal 
ini peranan guru sangat diperlukan sekali, jika kepribadian guru buruk, 
dapat dipastikan akan menular kepada anak didik. Hal ini dikatakan 
oleh ahli Psiko Tugiene yaitu Bernard (1961 : 113) sebagai berikut 
“Teacher Persoliatiliy is Contagious if he is tense, irritable, 
dominating or careless, the pupil will produce slorenly worke”. Jelas 
sekali bahwa perilaku guru yang buruk seperti tegang, marah, mudah 
tersinggung, menguasai murid, maka murid akan tertular oleh sifat dan 
perilaku guru tersebut. 
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Selanjutnya Prof. Dr. Hasan Langgulung menjelaskan bahwa. 
Keluarga dalam pengertiannya yang sempit merupakan suatu  
unit sosial yang terdiri dari seorang suami, istri yang bersifat 
terus menerus dimana yang satu merasall tentram dengan yang 
lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agama-agama 
masyarakat? 
Dari beberapa macam corak pengertian mengenai keluarga 
tersebut maka dapat dilihat bahwa pada dasarnya keluarga adalah 
merapakan kelompok social yang terdiri dari atau dua orang atau lebih 
yang mempunyai ikatan darah, perkawinan atau adopsi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam kaitannya dengan 
pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat, yang sama sekali 
tidak dapat dipisahkan. Karena baik orang tua sebagai pendidik dan 
pemberi maupun anak sebagai penerima membutuhkan pendidikan, 
sedangkan pendidikan itu sendiri dapat terlaksana jikalau ada 
objeknya. Berhasil tidaknya orang tua dalam membina anak-anaknya 
tergantung dari model dan dan cara pendidikan itu diberikan. 
Selanjutnya untuk membahas lanjut maka akan dibahas satu persatu. 
2. Pengertian Keluarga 
Secara etimologi kata “Keluarga” berasal dari dua rangkaian kata yakni 
"kawula" yang berarti pengabdi, dan "warga" yang berarti anggota. 
Dinamakan demikian karena keluarga adalah satu kesatuan masyarakat di 
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mana anggotanya harus mengabdikan diri kepada kepentingan dan tujuan 
bersama keluarga itu. 
Drs. H. Abu Ahmadi mengatakan bahwa, 
Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang berdiri dan beberapa 
individu yang terikat oleh suatu keturunan, yakni kesatuan antara ibu dan 
anak yang merupakan kesatuan kecil dan bentuk-bentuk kesatuan 
masyarakat. 
 
Selanjutnya Prof. Dr. Hasan Langgulung menyebutkan bahwa, 
Keluarga dalam pengertiannya yang sempit merupakan suatu unit sosial 
yang terdiri dan seorang suami, istri yang bersifat terus menerus di mana 
yang satu merasa tentram dengan yang lain sesuai dengan yang 
ditentukan oleh agama-agama masyarakat. 
Dari beberapa macam corak pengertian mengenai keluarga 
tersebut maka dapat dilihat bahwa pada dasarnya keluarga adalah 
merupakan kelompok sosial yang terdiri atau dua. Orang atau lebih yang 
mempunyai ikatan darah, perkawinan atau adopsi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam kaitannya dengan 
pendidikan dapat dikatakan antara keluarga dan pendidikan mempunyai 
hubungan sangat erat, yang sanla tidak dapat dipisahkan. Karena baik 
orang tua sebagai pendidik dan pemberi maupun anak sebagai penerima 
membutuhkan pendidikan, sedang pendidikan itu sendiri dapat terlaksana 
jikalau ada objeknya. Berhasil tidaknya orang tua dalam rnembina anak-




Olehnya itu keluarga sebagai lembaga pendidikan yang bersifat 
kodrat, dalam pemberian pendidikan senantiasa waspada dan memikirkan 
masa depan anak di kala mencapai kedewasaan. Pendidikan termasuk 
salah satu faktor yang sangat menentukan perihal kehidupan anak pada 
masa-masa sclanjutnya, termasuk di saat usia siswa, demikian pula 
terhadap hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga 
sangat menentukan perilakunya disekolah, maupun masyarakat. 
Berangkat dari analisa itulah, maka secara ringkas dapat 
diketahui bahwa adalah suatu kenyataan yang dapat disangkal lagi betapa 
penting,nyra pendidikan dalam lingkungan keluarga bagi perkembangan 
anak, terutama untuk menjadikannva manusia yang berpribadi dan 
berguna bagi masyarakat. 
3. Keluarga Sebagai Alat Pendidikan Dasar 
Sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama keluarga 
juga merupakan sebagai salah satu linakungan bagi individu terdapat ia 
berinteraksi. Dan interaksi inilah anak unsur-unsur dan ciri-ciri 
kepribadiannya. Dani situ pula anak memperoleh akhlak, nilai, kebiasaan 
dan emosinya dapat merubah banyak kemungkinan kesanggupan dan 
kesediaannya menjadi kenyataan dan tindak laku yang tampak. 
Maka lahir jalani pemeliharaan dan dibesarkan dalam keluarga, 
tentunya juga melihat norma-norma pada kelurga itu sendiri baik ayah 
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maupun ibunya. Dan secara kodrati keduanya berkewajiban untuk 
memperhatikan anak-anaknya serta mendidik sejak kecil. 
Sejalan dengan hadist yang telah penulis kemukakan terdahulu 
tentang fitrah yang berkaitan dengan pendidikan dasar anak dalam 
keluarga, maka terdapat masalah tersebut M. Athiyah A1-Abrasyi 
mengemukakan pendapat A1-Ghazali sebagai berikut: 
Ketahuilah bahwa melatih anak-anak adalah suatu hal yang 
terpenting dan perlu sekali. Anak-anak adalah amanah di tangan 
ibu-bapaknya, hatinya masih suci ibarat permata yang mahal 
harganya, apabila ia dibiasakan pada suatu yang baik dan 
dididik, maka ia akan besar dengan sifat-sifat baik serta akan 
berbahagia dunia dan akhirat. Sebaliknya jika terbiasa dengan 
adat-adat buruk, maka ia akan hancur dan binasa. 
 
Dengan berdasar pada hadist Nabi Saw mengenai potensi 
bawaan kodrati manusia, juga rumusan Imam A1-Ghazali mengenai 
system dalam mendidik anak, maka dapat disimpulkan bahwa peranan 
orang tua dalam mendidik, membina dan membentuk seorang siswa yang 
berakhlak mulia. Sebaliknya kalau itu diabaikan maka penyesalannya 
yang dapat diperolehnya, apabila anak itu telah dewasa kelak. 
Karena orang tua bukan saja hanya berfungsi sebagai pemimpin 
keluarga dan pengasuh, yang terpenting adalah penanggung jawab atas 
keselamatan warganya di dunia dan akhirat. Sehingga dituntut padanya 
untuk wajib mendidik anak-anaknya. Hal tersebut difirmankan oleh Allah 
Swt. Dalam At-Tahrim (66) ayat 6 yang berbunyi: 
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                    
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriinan, peliharalah dirimu dan keluargarnu dari 
api neraka………” 
 
Berkaitan dengan sitem pendidikan anak yang dikemukakar. oleh 
Imam Al-Ghazali seperti yang dikutip di atas, maka Prof. Dr. M, Athiyah 
Al-Abrasyi dalam karyanya memberi komentar dari tanggapan tentang 
konsepsi Al-Ghazali itu sebagai berikut: 
Secara terus terang dan tanpa fanatik kepada Imam Ghazali, saya dapat 
mengatakan bahwa buah pikiran itu semua adalah buah pikiran yang 
sangat berharga dalam dunia pendidikan moral dewasa ini; beliau 
menasehatkan menjauhkan anak dari teman-teman yang buruk perangai 
lebih baik dari pada perawatan; pendidikan dan tuntunan adalah hal yang 
sangat penting. Hatinya yang suci, rohani dan bila ia dewasa aka lebih 
baik, dan bila ia dewasa akan berbuat demikian pula dan semuanya itu 
diajarkan sejak waktu kecilnya. 
 
Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa begitu pentingnya 
pendidikan dalarn keluarga. Lewat pendidikanlah anak dapat bertumbuh 
dan berkembang sesuai dengan keluarga. Lewat pendidikanlah anak dapat 
berturnbuh dan berkembang sesuai dengan tuntunan yang diberikan oleh 
orang tuanya. Kalau dari kecilnya orang tua itu selalu membiasakan anak-
anak dalam suasana keagamaan, berbuat susila, maka kelak anak itu 
nantinya tumbuh dengan kepribadian yang susila pula serta kejiwaan 
agama, olehnya itu dengan bersumber pula pada keterangan yang telah 
diuraikan, kita bias memahami bahwa salah satu upaya atau usaha yang 
harus dilakukan dalam rangka menanggulangi kenakalan siswa, terutama 
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di lingkungan keluarga ini adalah dengan gemblengan agama, baik teori 
maupun melalui praktek, pengalaman atau kebiasaan-kebiasaan dalam 
hidupnya. Karena inilah yang akan nantinya menjadi penangkal pedornan 
dalam hidupnya setelah menginjak masa siswa. 
Siswa yang dari kecilnya telah dibekali dengan nendidikan dasar 
keagamaan maka akan menjadi modal saat dia memasuki siswa maupun 
Dewasa. Semua yang dapat dilakukan di masa kecilnya akan berpengaruh 
langsung terhadap perkembangannya. 
Dengan demikian maka keluarga sebagai ajang pertama bagi 
anak, dimana sifat-sifat kepribadiannya tumbuh dan terbentuk sangat 
utama sekali dalam kehidupan siswa. Seorang siswa akan menjadi warga 
masyarakat yang baik sangat tergantung pada sifat-sifat yang tumbuh 
dalam kehidupan kcluarga di many anak dibcsarkan. Dan sangat besar 
kehidupan anak kelak akan mempengaruhi masyarakat sekitarnya di saat 
masa siswanya. Itulah sebabnya keluarga merupakan dasar terpenting 
untuk kehidupan anak sebelum masuk sekolah dan terjun ke dalam 
masyarakat. 
4. Keluarga Sebagai Proses Sosialisasi Perkembangan Anak 
Di samping keluarga sebagai alam pendidikan dasar bagi setiap 
anak, juga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenalnya. 
Tercipta interaksi antara anggota keluarga yang satu dengan yang lain 
dapat berakthat seorang anak menyadari dirinya bahwa ia pun clapat 
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berfungsi sebagai individu dan juga makhluk sebagai individu maka 
seorang dituntut harus memenuhi segala kebutuhannya demi 
kelangsungan hidupnya di dunia ini. Sedang sebagai makhluk sosial dia 
harus pandai menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama. Baik melalui 
tolong menolong antar sesama maupun mempelajari adat istiadat yang 
berlaku dalam masyarakat. 
Dalam hubungannya dengan masalah upaya penanggulangan 
kenakalan siswa, boleh dike takan bahwa semua itu tidaklah terlepas dari 
pendidikan yang diperolehnya dalam keluarga. Orang tuanyalah yang 
memperkenalkan semua itu, yang akhirnya dimiliki oleh anaknya atau 
siswa tersebut. Sehingga dengan demikian perkembangan anak di dalam 
keluarga sangat ditentukan oleh kondisi situasi keluarga dan pengalaman 
hidup yang dimilikinya dari oarang tuanya. 
Jadi dengan demikian, keluarga yang juga sekaligus sebagai 
media yang pertama mewarnai kehidupan siswa dimasa kecilnya, dituntut 
agar hubungan orang tua dan anaknya dipererat. 
A. KERANGKA PIKIR 
Perubahan sosial yang melanda Indonesia di berbagai bidang 
mengakibatkan terjadinya dekadensi moral bagi masyarakatnya bcgitu juga 
kehidupan masyarakat Kabupaten Takalar khususnya di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan yang dulunya mekanik kini berubah menjadi masyarakat 
organik yang telah merubah sendi-sendi masyarakat yang dulunya solidaritas 
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terhadap setiap penyelesaian masalah kenakalan siswa di setiap sekolah-sekolah 
formal mulai dari tingkat, SD, SMP, MTs, Aliyah dan sebagainya kini berubah 
dengan kehidupan Kabupaten yang individualistic. 
Kenakalan siswa ibarat sebuah penyakit tentunya mempunyai obat untuk 
disembuhkan sehingga didapat penanggulangannya sebagai warga masyarakat 
Kecamatan Polombangkeng Selatan tentu tiap individu merasa prihatin. Olehnya 
itu penulis mencoba mengangkat hal tersebut kedalam sebuah penelitian yang 
conceptual framework sebagai bcrikut: 





















B. DEFINISI OPERASIONAL 
1. Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa adalah hal-hal yang menyebabkan 
terjadinya kenakalan siswa. 
2. Kenakalan siswa merupakan suatu perbuatan yang tidak diinginkannya dalam 
lingkungan masyarakat yang mana perbuatan yang bertentangan dengan 
norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana is hidup dan tiap perbuatan 
yang dilakukan oleh anak khususnya anak siswa (peserta didik) yang 
merupakan kejahatan, sekaligus melanggar siswa. 
C. HIPOTESIS 
1. ada kemungkinan bahwa beberapa bentuk bentuk kenakalan siswa yang sering 
kali muncul dikalangan masyarakat, yakni ada kenakalan yang sifatnya 
ringan, kenakalan yang suing menggangg-u kesemuanya ini bersumber dari 
keluarga sebagai ajang pertama dalam pendidikan. 
2. kenakalan siswa adalah merupakan hal yang sangat mengganggu ketentra.man 
masyarakat, karena melakukan tindak kejahatan yang melanggar nilai nilai 
moral. Olehnya itu apabila hal ini timbul dikalangan siswa maka dapat 
menimbulkan dampak negatif yang bukan hanya pada lingkungan masyarakat 
umumnya, sekolah maupun keluarga. Dengan demikian kekacauan, jatuhnya 
nilai nilai moral dikalangan siswa, serta perkelahian antar anak dan orang tua 
sering pula terjadi. 
orang tua sebagai pendidik utama dan pertama dalam kehidupan anak 
sangat memegang peranan penting, karena dari merekalah anak mengenal 
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pendidil untuk yang pertama kalannya, terjadi kaenakalan siswa,semuanya 
terkandung pada orang tua itu scndiri bagaimana cara menerapkan sistem 
pendidikan. Oleh karena itu salah satu cara menanggulangi agar tiada terjadi 
kenakanlah siswa, adalah rnenanamkan pembinaan keagamaan serta melatih agar 
selalu dalam tahap sikap yang positif. 
D. PENGERTIAN JUDUL 
Untuk memudahkan pengertian yang lebih tepat tentang judul yang 
dikemukakan, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan beberapa pengertian 
dari kata yang terkandung di dalamnya sebagai berikut: 
1. Upaya menanggulangi rnengandung pengertian suatu usaha yang dilakukan 
untuk mencari jalan keluar atau memecahkan suatu masalah agar dapat 
menjadi baik. 
2. Kenakalan siswa, maksudnya suatu perbuatan yang dilakukan dan 
bertentangan ,lengan norma-norma yang ada di masyarakat dimana is iiluup 
dan sclalu bcrdampak negatif 
Dengan demikian yang dimaksud dengan upaya menanggulangi 
kenakalan siswa menurut tinjauan pendidikan Islam yakni, bagaimana cara yang 
dilakukan oleh para pendidik tcrutama bagi orang tua, yang bertugas sebagai 
pendidik pertama dan juga pendidik lainnya dalam menanggulangi dampak 
negatif perbuatan para siswa yang melanggar nilai-nilai moral, agar kolak dapat 






A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini kenakalan siswa sebagai variabel tunggal dalam hal 
ini dianggap sebagai penyakit sosial di tengah lingkungan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat yang akan dilihat adalah variabel pendukung yakni faktor-
faktor penyebab kenakalan siswa dan upaya-upaya penanggulangannya. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat survey yang dirancang untuk mendeskripsikan 
masalah variabel yang akan diteliti. 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diselidiki 
karakteristiknya. Menurut Suharsini Arikunto bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah 
wilayah gerelisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan 




Dari dua pendapat yang dikemukakan di atas dapat menarik kesimpulan 
bahwa keseluruhan responden yang menjadi sasaran penelitian nantinya itulah 
yang dimaksud dengan populasi. 
Sehubungan dengan uraian di atas, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian adalah seluruh siswa kelas Madrasah Aliyah Bulukunyi yang 
berjumlah sebanyak orang. 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang 
ciri-cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsini Arikunto, sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita 
bermaksud untuk menggeneralisiskan hasil penelitian. Senada yang dikemukakan 
oleh Sugiono bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan kerakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan “Tehnik Random 
Sampling”, yakni masing-masing anggota populasi memiliki peluang dan 
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 
D. JENIS DAN SUMBER DATA 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara atau individu 
dengan siswa di sekolah yang selalu melakukan kenakalankenakalan di 
sekolah. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kajian sejumlah dokumen yang 
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berhubungan dengan masalah kenakalan siswa. 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah 
wawancara, angket, dan tes. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian, yakni alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan 
data, yaitu angket, pedoman wawancara dan butir-butir tes. 
F. TEHNIK ANALISIS DATA 
Setelah data yang diperoleh telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
metode pengolahan data menurut sifat data. Data yang bersifat kuantitatif diolah 
dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 
Fx100% 
Keterangan: 
P : Angka Persentase 
F : Frekuense yang sedang di cari 
N Jumlah keseluruhan atau banyaknya individu. 
Adapun data yang bersifat kualitatif diolah dengan menelaah data yang 
telah ada dari berbagai sumber menyusun dalam satuan-satuan, menurut kategori, 





G. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah menjawab penelitian dan 
rumusan penelitian yang telah ditemukan. 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mengetahui seberapa besar kenakalan siswa di Madrasah Aliyah 
Bulukunyi. 
b) Untuk mengetahui upaya menanggulangi kenakalan siswa di Madrasah 
Aliyah alukunyi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Konstribusi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi guru, dengan diadakannya penelitian ini guru dapat memperbaiki 
dan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam hal proses belajar mengajar 
sehingga kenakalan siswa bisa dikurangi. 
2) Bagi siswa, dengan adanya hasil penelitian ini maka sangat bermanfaat 
bagi siswa untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa dan 
bagaimana cara mengatasinya yang sangat berguna sekali bagi dirinya 
sendiri dan perkembangannya di masa yang akan datang. 
3) Bagi siswa, dengan penelitian ini maka dapat memberi sumbangan yang 
berharga dalam rangka perbaikan khususnya dalam meningkatkan 
kedisiplinan dalam proses belajar mengajar, mengantisipasi segala 
bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa demi mendapatkan kualitas 





A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Madrasah Aliyah Bulukunyi terletak di Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan merupakan wilayah yang potensial di Kabupaten Takalar sebagai salah 
satu wilayah yang mcnyimpan banyak potensi, daerahpi\memerlukan tenaga 
professional, terampil dan terdidik untuk mengembangkannya agar dapat berhasil 
dan berdaya mina. Salah satu bidang yang diperlukan penelidikan formal untuk 
menunjang kelangsungan pembangunan di daerah ini. 
Kecamatan Polombangkeng Selatan merupakan salah satu wilayah yang 
ada, Kecamatan Polongbangkeng Selatan merupakan salah satunya. Kecamatan 
Polombangkeng Selatan merupakan salah satu wilayah yang yang heterogen 
yang akan melahirkan patologi sosial atau penyakit masyarakat salah satunya 
adalah kenalakan siswa dan kenalakan remaja. 
Madrasah Aliyah Bulukunyi adalah sekolah meneng-11 setingkat dengan 
SMA merupakan salah satu sekolah yang berdiri dibawah naungan Departemen 
Kementrian Agama. Memiliki potensi yang cukup bagus, prestasi yang diraih 
oleh siswa-siswanya membawa sekolah ini muncul kepermukaan dan sudah bisa 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan baik ditingkat kabupaten rnaupun 
ditingkat provinsi. Seiring dengan perkembanganya membawa sekolah ini 
sehingga banyak menimbulkan hambatan-hambatan diantara kenakalan siswa. 
Ditinjau dari kenakalan-kenakalan siswa lebih luas cakupannya dan lebih 
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lebih dalam bobotnya, kenakalan siswa tersebut meliputi perbuatan perbuatan 
yang sering menimbulkan keresahan dilingkungan sekolah, tawuran, minuman 
keras, perjudian, narkotika, penipuan dan sebagainya.  
Akibatnya terjadinya perbuatan kenakalan siswa maka dapat 
mempengarahi peningkatan mutu pernbelajaran di sekolah menuunt drastis, 
proses pembelajaran tidak berjalan efektif, di keluarga hubungan keharmonisan 
yang tidak setara dengan hubungan keluarga antara anak dengan orang tua di 
rumah, karena bagaimanapun juga tidak ada orang tua yang menghendaki anak 
yang menjadi nakal, misalnya tidak langsung memberikan teguran mungkin 
karena anaknya terlalu dimanjakan. Padahal sebagai orang tua senantiasa 
berusaha membinm-bingnya agar dapat menjadi orang yang berguna bagi nusa 
dan bangsa. 
Dari data yang didapat peneliti di Sekolah Madrasah Aliyah Bulukunyi 
Kecamatan Polombangkeng rielatan kabupaten Takalar dapat dirinci kcnakalan 
siswa dinilai dari kcias X, XI, dan XII 
Putra : 10 
Putrid : 4 
Dari jumlah tersebut diatas jumlah kenakalan siswa yang menonjol adalah 
15% terlambat datang, 80% bolos jam pelajaran dan 5% melakukan perkelahian 
atau tawuran di jalan raya. Dapat di identifikasi kenakalan kenakalan siswa 
disekolah Madrasa Aliyah Bulukunyi dengan klisifikasi sebagai berikut: 
1. Bolos sekolah : 24 orang 
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2. Mencuri : 5 orang 
3. Berjudi  : 2 orang 
4. nerkelahi : 18 orang 
     51 orang 
Meskipun pada siswa/murid menimbulkan kenakalan seperti 
dikemukakan tersebut maka pihak sekolah tetap mengambil tindakan dengan 
memberikan sanksi, yang berbeda dengan orang dewasa seperti yang termaksud 
dalam kitab undang-undang hukum pidana pasal 45: jika seorang yang 
dikerjakannya belum berumur 16 tahun, hakim boleh memerintahkan supaya 
sitersalah dikembalikan kepada orang tuanya: walinya atau pemeliharanya 
dengan tidak dikenakan sesuatu hukuman ; atau memerintahkan supaya sitersalah 
kepada pemerintah dengan tidak dikenakan sesuatu hukuman, yakni jika 
perbuatan itu masuk bagian atau salah satu pclanggaran yang diterangkan dalam 
pasal 489, 490, 492, 492, 496, 497, 503, 505, 514, 517, 519, 526, 531, 532, 536, 
dan 540. Dan perbuatan itu dilakukan sebulan atau lalu dua tahun sesudah 
keputusan dahulu yrang, dia mclakukan salah satu pclanggaran atau sesuatu 
kejahatan atau menghukum anak-anak yang bersalah. 
Tidak dapat dipungkiri didalam masyarakat sering terdengar anak 
dibawah usia 16 tahun melakukan kejahatan dan pelanggaran, sehingga hams 
dipertanggung jawabkan secara hukum positif melalui proses pengadilan. Dalam 
proses ini tugas seorang hakim menjadi sangat mulia dan harus manusiawi, 
hakim didalam menghadapi perbuatan anak di bawah usia 16 tahun ialah 
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menyelidiki sangat teliti apakah anak tersebut susah mampu membeda-bedakan 
atau belum. 
Jika hakim berkeyakinan bahwa anak yang bersangkutan tersebut sudah 
mampu membeda-beclakan maka is dapat menjatuhkan pidana terhadap anak 
dengan dikurangi sepertiga dari pidana biasa atau kemungkinan lain hakim dapat 
memerintahkan agar anak tersebut diserahkan kepada negara untuk dididik, tanpa 
pidana apapun. 
Hal tersebut diatas berdasarkari penelitian penulis selama kurang lebih 
dua bulan lamanya di Sekolah Madrasah Aliyah Bulukunyi, namun data-data 
yang diperoleh hanyalah dikemukakan secara garis besarnya saja dalam 
kenakalan siswa. 
Meskipun dalam kemerosotan moral yang dialami oleh anak siswa 
sekarang ini agak berat, namun jika dibandingkan dengan negara lain yang 
terkenal dengan kerusakan moral, patutlah kita bersyukur pada Tuhan Yang 
Maha Esa, karena belum terlalu berat serta masih bisa diarahkan kepada hal-hal 
yang positif. 
Oleh karena itu untuk mengatasi dan menanggulanginya tetap 
dilakukan dan mengacu kepada agama, dan moral pancasila. Karena pancasila 
menjadi landasan hidup kita tidaklah mungkin menerima segala kenakalan siswa 
dengan alat kernajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu usaha 
yang dapat dilakukan hendaklah serentak, jangan sampai para pendidik atau 
ulama dan orang tua saja. Sedangkan pihak lain berpangku tangan saja bahkan 
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kadang-kadang meronrong dan menghalanghalanginya secara langsung atau 
tidak langsung, supaya usaha penanggulangan dekandensi moral di daerah ini 
segera berhasil atau sekurang-kurangnya menghilangkan pengaruhnya, maka 
harus dapat menghentikan gejalanya. 
B. Analisis Data 
Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja maka 
digunakan teknik persentase. 
Maksud pengetahuan persentase tersebut di atas, adalah jika hasil 
jawaban responden persentasenya minimal 60% ke atas, maka hipotesis diterima. 
Rurnus tersebut di atas yang digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang penulis ajuka, yaitu “Korelasi Tri Pusat Pendidikan dalam 
Upaya Penanggulangan Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi 
Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar”. 
Pengujian hipotesis tersebut dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Pendapat Siswa tentang Kenakalan Siswa 
Pendapat F % 
Pernah, melakukan kenakalan siswa 39 65 
Tidak pernah melakukan siswa 21 35 
Jumlah 60 100 




Dari tabel yang telah dikemukakan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
dari 60 siswa Madrasah Aliyah Bulukunyi Kec. Polombangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar yang dirnintai pendapatnya tentang kenakalan siswa yang 
pernah melakukan kenakalan siswa 39 (65%) mengatakan pernah sedangkan 
yang tidak pernah menjawab 21 (35%) 
Table 2 
Pendapat Siswa tentang Penyebab kenakalan Siswa 
Pendapat F % 
Perigartih Lingkungan /A 50 
Keluarga 15 25 
Ikut-ikutan 10 16,7 
D11. 5 8,3 
Jum1ah 60 100 
Sumber : Hasil Olahan Data 2010 
 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 60 siswa dimintai 
pendapatnya mengenai yang berpengaruh dalam kenakalan siswa factor 
lingkungan 30 (50%), factor keluarga 15 (25%), factor ikut0ikutan 10 (16,7) dan 







Pendapat Siswa Meng,dai Tempat(Lokasi Sering Terjadi Kenakalan Remaja 
Yang Berasal dari Siswa 
Pendapat F % 
Sekolah 7 11,67 
Di .Talan Raya 5 8.33 
KeramaianiPesta 48 80 
Jumiah 60 100 
 
Dari tabel tersebut, dapatlah diketahui bahwa dari 60 siswa sebagai 
sampel penelitian melakukan kenakalan remaja dilokasi keramaian 48 (80%) dan 
dijalan raya 5 (8,33%) Sedangkan di Sekolah 7 (11.67%). 
Tabel 4 
Pendapat Siswa setelah melakukan Kenakalan Remaja 
Pendapat 




Menyesal 45 75 
Tidak Menyesal 15 25 
Jumlah 60 100 
Sumber : Hasil Olahan Data 2010 
Dari tabel tersebut, dapatlah diketahui bahwa dari 60 siswa sebagai 
sampel penelitiai. mengatakan menyesal sebanyak 45(75%) dan yang 
rnenganggap tidak rnenyesal 15(25%). 
Berdasarkan olahan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa lebih 
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dari 60% yang menjawab positif dari angket yang diberikan maka hipotesis 
diterima. 
Pembahasan mengenai dukungan data tersebut melalui hasil wawancara 
dengan informan. Menurut kepala sekolah bahwa kenakalan rernaja yang berasal 
dari siswa visa berdarnpak negatif terhadap dirinya akibat perbuatan ini yang 
bertentangan dengan norma-norma kehidupan masyarakat, sudah tentu dapat 
dikucilkan oleh anggota masyarakat. Disamping itu pula perbuatan tersebut 
merasa dirinya tentram, karena selalu dibayang-bayangi oleh induk perbuatan 
yang dilakukannya. (Wawancara, 12 April 2010). 
Berikut ini hasil wawancara penulis dengan salah satu tokoh masyarakat 
yang juga merupakan pengawas sekaligus menjadi komite sekolah di Madrasah 
Aliyah Bulukunyi Kec. Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar, Daeng 
Lalang. (42 tahun). 
“.... Bahwa kenakalan siswa yang sering terjadi pada malam hari adalah siswa 
yang sering berkelompok tanpa ada tujuan tertentu, dan mengganggu 
ketentraman dalam masyarakat, dan biasanya mengganggu gadis-gadis yang 





Senada dengan hal tersebut salah seorang tokoh masyarakat di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar bapak Bakri (wawancara, 15 April 
2010) mengatakan bahwa remaja yang melakukan pelanggaran sosial, ia merasa 
tidak tentram dan damai, karena ia adalah buronan polisi dan apabila terjadi 
penangkapan oleh kepolisian atas dirinya itu maka ia dapat ditahan dan bahkan 
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kadang-kadang diproses di pengadilan, yang akhirnya menerima keputusan atau 
dibebaskan, didenda maupun dikenakan hukuman penjara. 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa setiap perbuatan yang berbentuk baik, 
pelanggaran kejahatan itu merupakan suatu perbuatan yang dapat dikenakan 
ancaman hukurnan, baik yang bcrapa hukurnan yang dijatuhkan oleh hakim 
maupun berupa hukuman pengasingan dari masyarakat, karena disadari pada 
setiap anggota masyarakat di manapun berada, senantiasa menghendaki hidup 
yang tentram sejahtera. 
Oleh karena itu setiap bentuk kenakalan yang dapat mengganggu 
kerukunan hidup masyarakat selayaknya dipandang sebagai perbuatan teror yang 
seharasnya dilenyapkan dari pandangan masyarakat. 
Kita menyadari bahwa setidak-tidaknya akibat perbuatan kenakalan oleh 
oknum-oknum yang kurang hermoral dapat memberi pengaruh terhadap anggota 
masyarakat lainnya, pada prinsipnya sangat bertentangan dengan norma-norma 
dalam masyarakat. 
1. Darnpak Negative terhadap teman sebayanya 
Juga tidak menutup kemungkinan terjadinya kenakalan siswa sehingga 
keretakan hubungan dengan teman pergaulan akibat perbuatan yang dilakukan 
itu, karena tidak sernua temannya dapat menerirna dan mendukung terhadap 
perbuatannya itu, akibat terjadinya perbuatan dan pertentangan dan 




2. Dampak Negative terhadap pemerintah 
Sejalan dengan tujuan pembangunan yang telah diprogramkan oleh 
pemerintah senantiasa bertujuan untuk membangun dan mengembangkan 
potensi-potensi generasi muda sebagai generasi penerus perjuangan bangsa 
dalam rangka membina mental spritual agar marnpu menjadi marrasia-
rnanusia pembangunan, kareria itulah maka pemerintah selalu berusaha untuk 
menganjurkan dan mengajarkan agar tunas-tunas sebagai generasi muda tidak 
terbius oleh perbuatan- perbuatan atau tindakan-tindakan yang tidak terpuji. 
Sebagaimana diuraikan pada bab terdahulu bahwa remaja itu adalah 
kelompok manusia yang penuh dengan potensi-potensi dan pitalitas, patriotik 
harapan bangsa dan Negara, oleh karena itu memerlukan penanganan yang cukup 
serius oleh pemerintah dengan cara untuk mencari jalan penanggulangannya, 
melalui aparatnya terutama pihak kepolisian dan pengadilan. 
Seperangkat kemungkinan dapat dijadikan penangkal bagi timbulnya 
keresahan dalam masyarakat yang timbul dari perbuatan-perbuatan kenakalan 
siswa yang sudah lama membuat kurang aman, tidak damai, tidak tentram 
kehidupan masyarakat, pejabat yang berwenang bahkan dalam lingkup nasional 
pemerintah ikut terpanggil untuk bersama- sama rakyat dengan segala potensi 
yang memadai berupaya sungguh-sungguh mengadakan pencegahan (prefentif) 
atau dalam kondisi kritis terpasa secara refressif. 
Adapun penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi 
Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar: 
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1. Usaha prefentif kenakalan siswa secara moralistic adalah menitik beratkan 
pembinaan moral dan membina kekuatan mental (anak remaja). Dengan 
pembinaan moral yang baik anak remaja tidak muda terjerumus dalam 
perbuatan-perbuatan kenakalan siswa. Sebab nilai-nilai moral tadi akan 
mampu menggagalkan setiap anak remaja yang bermoral dengan sendirinya 
akan menjauhkan diri dari perbuatan- perbuatan anti sosial. 
2. Usaha prefentif kenakalan siswa dengan cara abolisionistik adalah untuk 
mengurangi bahkan untuk menghilangkan sebab-sebab yang mendorong anak 
remaja untuk melakukan perbuatan-perbuatan nakal dengan bernmotif apa 
saja. Di sarnping itu tidak kalah pentingnya usaha untuk memperkecil, 
bahkan meniadakan faktor-faktor yang membuat anak-anak remaja 
terjerumus ke dalam keadaan perbuatan-perbuatan nakal. Konsep tersebut 
memerlukan trealisasi dalam kehidupan masyarakat. Dapat dipastikan dalam 
pelaksanaan prefensi tidak mungkin apabila hanya dilakukan oleh masing-
masing lembaga secara sendiri-sendiri. tetapi pelaksanaan tersebut 
memerlukan kerja sama yang erat dan akrab agar tujuan prevensi tersebut 
tercapai dengan baik. 
3. Penyuluhan kesadaran hokum terhadap anak remaja terutama yang masih 
menempuh pendidikan di bangku sekolah. Sebagaimana disebut di atas 
bahwa generasi muda/anak remaja merupakan bagian dari masyarakat, berarti 
anak-anak remaja berada dalam cakupan masyarakat yang berhak untuk 
memperoleh penyuluhan tentang kesadaran hukum. Arti penting penyuluhan 
59 
 
hukum di kalangan anak remaja mengandung maksud untuk mendidik anak 
remaja tersebut sehingga mereka mampu mematuhi dengan sebaik-baiknya. 
Sebaiknya implikasi penyuluhan hukum di kalangan remaja perlu dilakukan 
sedini mungkin, dengan penyuluhan hukum secara konsepsional sangat 
diharapkan agar mereka memiliki kesadaran hukum yang tinggi. Dengan 
demikian kehidupan masyarakat yang sering resah, merasa tidak aman karena 
perbuatan anak-anak remaja, secara berangsur-angsur akan lenyap, interaksi 
sosial antara anak remaja dengan segenap individu di lingkungannya akan 
terjalin harmonis 
4. Upaya-upaya resolialisasi siswa yang terlanjur nakal 
Lanakah-lanakah penting dalam upaya rehabilitasi menuntut perilaku 
khusus yang benar-benar yang meny-arighit aspek pokok kehidupan 
anak yang nakal yang masih dalam taraf perkembangan mental/jiwa. 
Adapun langkah-langkah yang diambil secara efisien yang jelas antara lain : 
- Bimbingan kembali ke dalam lembaga pendidikan khusus di bidang moral 
pancasila. 
- Usaha-usah perbaikan kondisi sosial 
Sebagaimana kita ketahui bahwa masa muda adalah puncak segala 
kekuatan dan perhatian remaja terhadap lingkungan sosial di mana perhatian 
kepada pengembangan pribadi yang sangat mengharapkan kepastian kepada 
pengembangan pribadi yang sanaat mengharapkan kepastian bagi hari depannya 
mereka akan cemas dan gelisah, apabila tidak narnpak gambaran tentang 
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bagaimana hidup mereka nanti, karena saat memikirkan hidup berkeluarga telah 
datang, sehingga apabila hal itu datang lalu tidak dapat mereka pikirkan secara 
wajar, maka timbullah konflik-konflik  dalam jiwanya, sehingga sikap dan 
tingkah laku mereka selalu nampak tindakan-tindakan yang kurang wajar 
menurut penilaian otuna tua, guru dan masyarakat umum, sikap dan tingkah laku 
anak tersebut adalah suatu kenakalan. 
Dalam usaha memperbaiki kondisi sosial anak remaja yang terlanjur 
nakal, perlu adanya perbaikan seluruh factor yang mempengaruhi dan faktor 
sebab (intern dan ekstern) kenakalan remaja itu, karena kadang-kadang sebagai 
penyebabnya adalah karena lingkungan sosial remaja yang  bersangkutan sudah 
jauh dari ajaran-ajaran agama dimana nilai-nilai agama yang mereka telah 
peroleh dalam lingkungan keluarga. 
Oleh karena pada umumnya keadaan sosial di Indonesia khusunya di 
Madrasah Aliyah Bulukunyi Kabupaten Takalar adalah sangat dipengaruhi oleh 
faktor intern dan ekstern, di samping itu kita harus memperhatikan pula bahwa di 
dalam diri remaja itu terkandung pula suatu potensi dasar yang telah dibawa 
sejak lahir. 
Jadi dalam usaha pembinaan remaja itu bukanlah sekedar 
mengembangkan aspek-aspek individual dan sosial saja, tetapi juga bertujuan 
untuk menyumbangkan kemampuan dasar kepada pola hidup yang diperlukan 
baik masalah kchidupan duniawi dan ukrawi dengan kata lain mengarahkan 







1. Berbagai faktor penyebab yang dapat mempengaruhi timbulnya kenakalan 
siswa balk intern maupun ekstern diantara faktor-faktor negatif yang dapat 
mempengaruhi timbulnya kenakalan siswa tersebut, maka faktor orang tua 
lingkungan keluarga memegang peranan yang utama yang sangat 
menentukan. Bahwa kenakalan remaja adalah semua perbuatan remaja yang 
melanggar hukum atau disiplin, baik di sekolah, di rumah, maupun di 
Iingkungan sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang dapat merugikan 
dirinya sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu pelaksanaan hukum atas 
dasar kenakalan remaja yang telah melanggar norma-norma sosial atau 
norma-norma agama yang menjurus ke pada pelanggaran atau kejahatan maka 
akan memberikan sanksi. 
2. Remaja merupakan kelompok masyarakat yang penuh potensi, fitalitas untuk 
itu perlu diciptakan iklim yana sehat sehingga memungkinkan kreativitas 
generasi muda, dan berkembang secara ajar yang dapat berguna pada negara 
dan bangsa. Bahwa usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam rangka untuk 
mencapai tujuan pelaksanaan pembangunan nasional maka perlu untuk 
melibatkan generasi muda atau remaja yang dapat bertanggung jawab. Bahwa 
untuk mengurangi kenakalan remaja maka  penegak hukum dan pemerintah 
telah mengambil langkah-langkah atau upaya dengan berbagai cara yang 
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utama adalah menindak secara langsung kepada pelaku dengan menangkap, 
menahan, untuk diuisut perbuatannya. Tindakan ini bersifat mendidik dan 
menolong remaja agar menyadari akan perbuatan asosial tindakan demikian 
untuk menyadarkan remaja terhadap perbuatannya yang rnenuju ke arah 
penyembuhan. 
B. Saran-saran 
Penulis sangat gembira dan salut terhadap usaha untuk menanggulangi 
Kenakalan siswa dengan melalui pembinaan, organisasi dan penyuluhan hukum 
khususnya di Sekolah Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar, agar mina memperoleh hasil lebih efektif, selanjutnya 
menyarankan sebagai berikut: 
1. Kiranya perlu segera direalisir gagasan untuk membentuk suatu tim kordinasi 
pembina dan penanggulangan kenakalan siswa di Sekolah Madrasah Aliyah 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yang 
beranggotakan semua unsur, baik dari pihak sekolah itu sendiri maupun 
mempunyai kewajiban yang berkaitan dengan masalah remaja pada 
umumnya. 
2. Guna mewujudkan suatu arena yang dapat menampung serta 
menyelenggarakan berbagai kegiatan remaja misalnya, gelanggang remaja 
lengkap dengan sarana-sarananya untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan usha-usaha pernbinaan rernaja yang telah dilakukan. 
3. Disarankan, kegiatan pembinaan siswa di Sekolah Madrasah Aliyah 
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Bulukunyi Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, hendaknya 
pemerintah dan pemuka masyarakat ikut terlibat untuk menanggulangi 
kenakalan siswa dengan cara melalui suatu wadah misalnya, mendirikan klub-
klub olah raga di setiap Kelurahan. 
4. Diharapkan para keluarga, pendidik sekolah, pernerintah dan masyarakat 
untuk mendidik baik siswa yang terlanjur nakal maupun siswa yang belum 
masuk ke lembah kenakalan siswa maka perlu meminta bantuan baik bersifat 
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